
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpuilan 

Keberhasilan pada metode probing prompting untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa  dapat dilihat saat menerapkan metode probing prompting pelajaran  

Pendidikan Agama Kristen kelas V SDN 11 Mengkendek memberi peningkatan pada 

keaktifan belajar siswa. Dari penerapan metode ini, siswa lebih aktif untuk menerima 

pelajaran. Penelitian ini menunjukkan b metode probing prompting dapat didapatkan hasil 

keaktifan belajar siswa siklus I dan II.  Pada data awal terdapat  50% kemudian di siklus 

I 64% lalu siklus  II meningkat  75%. Jadi dapat disimpulkan  bahwa metode probing 

prompting dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

 
B. Saran  

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan teirbuikti bahwa peineirapan 

meitodei probing prompting dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa pada mata 

peilajaran Peindidikan Agama Kriste in. Maka peineiliti meinyarankan hal-hal seibagai 

beirikuit: 

1. Bagi Guirui: Agar siswa leibih aktif dalam beilajar maka guirui haruis mampui meimilih 

meitodei yang dapat meilibatkan siswa seicara aktif dalam beilajar. Meilakuikan 

peingeilolaan keilas seibaik muingkin uintuik meingatasi siswa yang beirmasalah misalnya 

bosan, meingantuik, keiluiar masuik keilas dan tidak seiriuis dalam meingikuiti proseis 

beilajar me ingajar. 



2. Bagi siswa: agar leibih fokuis dalam peimbeilajaran agar dapat leibih aktif pada saat 

meilakuikan peimbeilajaran. 

3. Bagi seikolah, Seikolah heindaknya seilalui meimantaui keigiatan peimbeilajaran di dalam 

keilas apakah siswa beinar-beinar aktif dalam beilajar ataui tidak meilaluii suipeirvisi pada 

tiap-tiap keilas dan uintuik peingeimbangan dan peiningkatan keiaktifan beilajar siswa. 

 

 

 


